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MOTTO

Barang siapa yang keluar dalam menuntut ilmu maka ia adalah seperti berperang

di jalan Allah hingga pulang.*)

atau

Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama
kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu
urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), dan hanya kepada

Tuhanmulah engkau berharap.**)

atau

Dan tidaklah Allah menjadikannya melainkan sebagai kabar gembira agar hatimu

menjadi tenteram karenanya. Dan kemenangan itu hanyalah dari sisi Allah.
Sungguh Allah maha perkasa dan bijaksana***)

*) H.R Tirmidzi
**) Qur’an Surat Asy-Insyirah ayat 5-8
**%) Qur’an Surat Al-Anfal ayat 10
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RINGKASAN
PENGARUH EKSTRAK ETANOL DAUN MENIRAN (Phyllanthus niruri
L.) SEBAGAI LARVASIDA NYAMUK Culex quinguefasciatus INSTAR I11;
Izza Alimatus Shalikhah; 2018; 50 halaman; Jurusan Pendidikan Dokter Fakultas

Kedokteran Universitas Jember.

Culex quinquefasciatus merupakan nyamuk yang menjadi vektor berbagai
penyakit, misalnya filariasis limfatik, Japanese encephalitis, dan demam West
Nile (Bhattacharya et al., 2016; WHO, 2017). Penyakit yang ditularkan oleh Cx.
quinquefasciatus yang menjadi masalah besar di Indonesia adalah penyakit
filariasis dan Japanese encephalitis, untuk meminimalkan penularan penyakit
tersebut maka dilakukan upaya pengendalian terhadap nyamuk Cx.
quinquefasciatus. Umumnya, pengendalian yang dipakai dengan menggunakan
insektisida. Penggunaan insektisida dapat menimbulkan berbagai efek yang
merugikan sehingga diperlukan pemberantasan secara alamiah misalnya
menggunakan biopestisida dengan memanfaatkan tanaman sebagai upaya
alternatif yang ramah lingkungan. Salah satu tanaman yang dapat digunakan
sebagai larvasida alami adalah tanaman meniran (Phyllantus niruri L.). Tanaman
meniran mempunyai beberapa kandungan yang diketahui memiliki aktivitas
sebagai larvasida, antara lain alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin. Daun
meniran diharapkan dapat menjadi salah satu larvasida alami untuk melawan
perkembangan nyamuk Cx. quinquefasciatus.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh larvasida dari ekstrak
daun meniran (P. niruri L.) terhadap larva Cx. quinquefasciatus instar Il dan
mengetahui nilai lethal concentration 50 (LCso) ekstrak daun meniran (P. niruri
L.) terhadap larva Cx. quinquefasciatus instar 111 dalam 24 jam. Jenis penelitian
ini adalah penelitian true experimental yang dilakukan secara in-vitro dengan Post
Test Only Control Group Design. Sampel pada penelitian ini adalah larva Cx.
quinquefasciatus instar 111 yang yang dipilih secara random, dengan kelompok
kontrol positif diberikan temephos, kontrol negatif diberikan air ledeng + DMSO,

dan kelompok perlakuan diberikan ekstrak etanol daun meniran dengan
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konsentrasi 0,0625%, 0,125%, 0,25%, 0,5% dan 1%. Setelah 24 jam perlakuan,
dilakukan observasi jumlah kematian larva Cx. quinquefasciatus.

Berdasarkan hasil analisis data didapatkan hasil uji regresi linier dengan
nilai R* sebesar 0,636 yang berarti pengaruh ekstrak daun meniran terhadap
jumlah kematian larva sebesar 63,6%. Hasil dari uji probit didapatkan nilai LCs
sebesar 0,156%.
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Culex quinquefasciatus merupakan nyamuk yang menjadi vektor berbagai
penyakit, misalnya filariasis limfatik, Japanese encephalitis, dan demam West
Nile (Bhattacharya et al., 2016; WHO, 2017). Penyakit yang ditularkan oleh Cx.
quinquefasciatus yang menjadi masalah besar di Indonesia adalah penyakit
filariasis dan Japanese encephalitis. Penyakit ini tersebar luas di pedesaan dan
perkotaan serta dapat menyerang semua golongan tanpa mengenal jenis kelamin
dan usia. Dapat dikatakan bahwa kedua penyakit tersebut merupakan penyakit
yang terabaikan (Kemenkes RI, 2016).

Filariasis di Indonesia merupakan penyakit yang masih menjadi masalah
kesehatan masyarakat karena perkembangan jumlah penderita filariasis yang terus
bertambah. Tahun 2015, penyakit filariasis telah ditemukan dengan total penderita
sebanyak 13.032 kasus yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia dan di Jawa
Timur terdapat 193 penderita (Kemenkes RI, 2016). Kasus Japanese encephalitis
di Indonesia pada tahun 2016 yang dilaporkan adalah sebanyak 326 kasus dengan
kejadian tertinggi di Provinsi Bali (Kemenkes RI, 2017).

Pengobatan filariasis yang dilakukan hanya dapat membunuh mikrofilaria
namun tidak memiliki efek pada cacing dewasa. Pengobatan hanya dapat
membantu mengontrol penularan infeksi dari satu orang ke lainnya, dengan
demikian filariasis kronis dapat menimbulkan cacat permanen seperti pembesaran
kaki, tangan, dan organ kelamin (Kemenkes, 2016). Hal ini sama dengan penyakit
Japanese encephalitis, hingga saat ini belum ada obat untuk mengatasi infeksi
Japanese encephalitis. Pengobatan hanya bersifat suportif, seperti istirahat,
pemberian kebutuhan cairan harian, pemberian obat penurun demam dan
pemberian obat pengurang nyeri (Kemenkes RI, 2017; Nadhiva dan Nurdian,
2017). Oleh karna itu, pengendalian nyamuk Cx. quinquefasciatus perlu dilakukan
untuk meminimalkan penularan filariasis dan Japanese encephalitis.

Berbagai upaya telah dilakukan untuk menanggulangi ancaman kejadian

luar biasa yang diakibatkan oleh nyamuk vektor. Salah satunya adalah dengan
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meningkatkan pemahaman pentingnya memberantas sarang nyamuk, namun
upaya penggerakan masyarakat untuk secara mandiri menjaga lingkungannya
masing-masing terhadap ancaman KLB tersebut belum menunjukkan hasil yang
signifikan untuk menurunkan densitas larva nyamuk (Nurdian, 2003; Nurdian dan
Lelono, 2007; Nurdian et al., 2007; Nurdian dan Lelono, 2008).

Umumnya pengendalian yang dipakai adalah dengan menggunakan
insektisida untuk membunuh nyamuk dewasa melalui penyemprotan di dalam dan
di luar rumah. Cara alternatif untuk mengontrol nyamuk Cx. quinquefasciatus ini
dengan pemberian larvasida. Larvasida yang sering digunakan adalah temephos.
Temephos mengandung bahan aktif 1% berupa organofosfat phosphorothioate
dan tetramethil thiodi P-phenylene serta bahan inaktif 99%. Organofosfat yang
digunakan secara terus menerus ini dapat berpengaruh terhadap kesehatan
manusia, merugikan lingkungan, efek residu, menyebabkan sifat resisten pada
vektor sasaran, dan dapat mengakibatkan kematian hewan-hewan yang bukan
target. (Adrianto et al., 2014; Arrivoli et al., 2016). Hal diatas maka diperlukan
upaya pemberantasan nyamuk vektor secara alamiah, misalnya menggunakan
biopestisida dengan memanfaatkan tanaman sebagai upaya alternatif yang ramah
lingkungan.

Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai larvasida alami adalah
tanaman meniran (Phyllantus niruri L.). Beberapa kandungan senyawa pada
tanaman ini adalah tanin, saponin, flavonoid, alkaloid, terpen, coumarin, dan
lignan (Lee et al., 2016). Beberapa golongan senyawa yang diketahui memiliki
aktivitas sebagai larvasida, antara lain alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin
(Susanti et al., 2015). Alkaloid mampu mengganggu sistem kerja saraf dengan
menghambat kerja enzim asetilkolinesterase pada larva sehingga menyebakan
kematian. Flavonoid masuk ke tubuh larva melalui sistem pernafasan yang
kemudian akan menimbulkan kerusakan pada sistem pernafasan sehingga larva
tidak bisa bernafas dan akhirnya mati. Tanin dan saponin dapat mengganggu
proses pencernaan makanan (Hagerman, 2002; Cania dan setyaningrum, 2013;
Widawati, 2013).
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Insiden kasus infeksi filariasis limfatik dan Japanese encephalitis yang
tinggi di Indonesia serta belum tersedianya obat yang efektif untuk membasmi
kedua penyakit tersebut memerlukan upaya pemberantasan alternatif yang ramah
lingkungan, biodegradable, dan tidak menimbulkan resistensi pada nyamuk
vektor sasaran. Selain hal tersebut, Culex sebagai nyamuk vektor masih jarang
dieksplorasi dibandingkan nyamuk vektor yang lain, misalnya Anopheles
(Armiyanti dan Nurdian, 2004) dan Aedes (Nurdian, 2003; Hayuningtyas dan
Nurdian, 2005; Nurdian dan Lelono, 2008). Hal ini menginspirasi peneliti untuk
meneliti Culex sebagai nyamuk vektor.

Hasil penelitian Purwadyo (2005) sebelumnya tentang pemanfaatan
ekstrak daun meniran (P. niruri L.) sebagai larvasida pada larva Cx.
quinguefasciatus mendapatkan bahwa ekstrak tersebut dapat mematikan larva
nyamuk Cx. quinquefasciatus, namun penelitian tersebut tidak meneliti tentang
LCso ekstrak meniran terhadap larva Cx. quinquefasciatus. Oleh karena itu,
peneliti ingin melanjutkan penelitian tersebut untuk lebih mengeksplorasi efek
ekstrak meniran terhadap larva Cx. quinquefasciatus dengan judul penelitian
“Pengaruh Ekstrak Etanol Daun Meniran (Phyllanthus niruri L.) Sebagai
Larvasida Nyamuk Culex quinquefasciatus Instar I11”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan
beberapa masalah, yaitu sebagai berikut.
a. Bagaimanakah pengaruh larvasida ekstrak daun meniran (P. niruri L.)
terhadap kematian larva Cx. quinquefasciatus instar I11?
b. Berapakah nilai lethal concentration 50 (LCsp) ekstrak daun meniran (P.

niruri L.) terhadap larva Cx. quinquefasciatus instar 111 dalam 24 jam?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut.
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a. Mengetahui pengaruh larvasida dari ekstrak daun meniran (P. niruri L.)
terhadap kematian larva Cx. quinquefasciatus instar I11.
b. Mengetahui nilai lethal concentration 50 (LCso) ekstrak daun meniran (P.

niruri L.) terhadap larva Cx. quinquefasciatus instar 111 dalam 24 jam.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat yaitu manfaat keilmuan dan manfaat

aplikatif yang diuraikan sebagai berikut.

1.4.1 Manfaat Keilmuan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi tentang
efektivitas ekstrak daun meniran (P. niruri L.) dan sebagai dasar pengembangan
penelitian selanjutnya bagi pengembangan ilmu kesehatan, khususnya dalam

bidang parasitologi dan kesehatan masyarakat.

1.4.2 Manfaat Aplikatif
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan kepada
masyarakat dan diaplikasikan oleh masyarakat untuk membasmi nyamuk Cx.

quinguefasciatus yang ramah lingkungan dan tidak membahayakan kesehatan.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Nyamuk Cx. quinquefasciatus

Nyamuk Cx. quinquefasciatus adalah nyamuk vektor penyakit filariasis
limfatik dan Japanese enchepalitis. Nyamuk vektor ini berkontribusi sebagai
patogen karena mengkonsumsi darah dari manusia, unggas, dan ternak. Nyamuk
Cx. quinquefasciatus ini dapat ditemukan di seluruh dunia yang beriklim tropis

ataupun iklim sedang (Arensburger et al, 2010).

2.1.1 Taksonomi
Menurut Mishra (2014) taksonomi nyamuk Cx. quinquefasciatus dalam

Klasifikasi serangga adalah sebagai berikut.

Kingdom : Animalia.

Filum . Arthropoda.

Kelas . Insekta.

Subkelas : Pterygota.

Ordo : Diptera.

Subordo : Nematocera.

Famili : Culicidae.

Subfamili : Culucinae.

Genus : Culex.

Spesies : Cx. quinquefasciatus.

2.1.2 Morfologi

Morfologi nyamuk Cx. quinquefasciatus adalah sebagai berikut.
a. Telur

Nyamuk Cx. quinquefasciatus mempunyai telur yang berbentuk lonjong
seperti peluru berujung tumpul yang tersusun berkelompok membentuk seperti
rakit (raft). Dalam satu kelompok bisa terdapat 100-200 butir telur nyamuk
(Gambar 2.1). Telur berwarna putih ketika baru diletakkan di atas air, setelah 12-
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24 jam berkontak dengan air berubah menjadi coklat kehitaman (Sembel, 2009;
WHO, 2013; Mishra, 2014).

University of E1orida

Gambar 2.1 Telur Cx. quinquefasciatus (Sumber: Hill, 2016)
b. Larva

Tubuh larva terdiri dari bagian caput, toraks, dan abdomen (Gambar 2.2).
Bagian caput memiliki sepasang antena yang bercabang. Bagian toraks tidak
terdapat spina/duri. Bagian abdomen terdapat 8 segmen dan sifon dengan
kumpulan rambut yang membentuk sudut dengan permukaan air yang menjadi
ciri khas larva genus Culex. Sifon memiliki lebih dari 1 pasang hair tuft, pecten
pada sifon tanpa duri samping. Sifon 4 kali lebih panjang dibandingkan dengan
spesies larva lainnya.

Larva tumbuh dalam empat tahap, yang dikenal sebagai instar pertama,
kedua, ketiga dan keempat. Larva instar | yaitu pada hari ke 1-2 setelah telur
menetas dengan ukuran 1-2 mm. Larva instar | memiliki ciri duri-duri pada
toraks (spinae) dan corong pernafasan pada larva masih belum jelas. Larva instar
Il yaitu pada hari ke 2-3 setelah telur menetas dengan ukuran 2,5-3,5 mm. Larva
instar 1l memiliki spinae yang belum jelas namun corong pernafasan mulai
menghitam. Larva instar Il yaitu pada hari ke 3-4 setelah telur menetas dengan
ukuran 4-5 m. Larva instar Il terdapat spinae yang mulai tampak jelas dan
corong pernafasan berwarna coklat kehitaman. Larva instar 1V merupakan
stadium akhir larva yaitu pada hari ke 4-7 setelah telur menetas dengan ukuran 5-
6 mm yang memiliki kaput berwarna hitam.

Perkembangan dan pertumbuhan larva berbeda-beda tergantung
temperatur tempat larva hidup dan suplai nutrisi. Larva pada kebanyakan nyamuk

menggantungkan dirinya pada permukaan air untuk mendapatkan oksigen dari
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udara. Larva pada nyamuk genus Culex menggantungkan tubuhnya dengan cara
agak tegak lurus pada permukaan air (Sembel, 2009; WHO, 2013; Manimegalai
dan Sukanya, 2014).

Gambar 2.2 Larva Cx. quinquefasciatus (Sumber: Hill, 2016)
c. Pupa
Pupa terlihat seperti bentuk koma karena terdapat bagian kepala dan dada
bergabung menjadi cephalothoraks dengan perut melengkung dibawahnya
(Gambar 2.3). Pupa sering naik ke permukaan air untuk bernafas melalui sepasang
terompet pernafasan di bagian toraks. Fase ini, pupa tidak perlu makanan karena
tidak mempunyai mulut fungsional (Sambel, 2009; WHO, 2013).

Gambar 2.3 Pupa Cx. quinquefasciatus (Sumber: Hill, 2016)

d. Nyamuk Dewasa

Nyamuk dewasa terdiri dari tiga bagian yaitu bagian kepala, toraks dan
abdomen dengan berbagai macam ukuran bervariasi yaitu 4-10 mm. Ciri-ciri
nyamuk Cx. quinquefasciatus dewasa adalah berwarna coklat dengan bintik-bintik
putih di bagian dorsal abdomen serta ujung abdomen berbentuk tumpul berwarna
coklat muda. Sayap berbentuk simetris, sempit panjang dengan ujung runcing dan
kaki yang berwarna lebih gelap dibandingkan tubuhnya. Bagian kepala terdapat
sepasang mata majemuk, antena dan sepasang palpus yang berfungsi sebagai
pendeteksi tingkat kelembapan lingkungan, dan juga probocis (mulut) yang

digunakan sebagai penghisap makanan yang dibutuhkan. Palpi lebih pendek dari
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probocis. Bagian probocis dan kaki berwarna hitam polos tanpa bintik putih
(Gambar 2.4).

Antena pada nyamuk Cx. quinquefasciatus jantan dan betina pun
berbeda. Nyamuk jantan lebih lebat dibandingkan betina. Antena ini digunakan
untuk mencari nyamuk betina dengan cara mendeteksi bau, selain itu terdapat
perbedaan lain antara jantan dan betina yaitu panjang palpus dan proboscis
dimana pada nyamuk jantan lebih panjang. Nyamuk Cx. quinquefasciatus
menghisap cairan tumbuhan (nektar) baik jantan maupun betina. Gula pada nektar
digunakan sebagai sumber energi bagi nyamuk saat terbang. Nyamuk betina
selain menghisap nektar juga menghisap darah yang digunakan untuk proses
perkembangan ovarium dan telur (WHO, 2013; Mishra 2014; Manimegalai dan
Sukanya, 2014).

e

Gambar 2.4 Nyamuk Cx. quinquefasciatus dewasa (Sumber: Hill, 2016)

2.1.3 Siklus Hidup

Nyamuk Cx. quinquefasciatus mempunyai siklus hidup yang terdiri dari
empat siklus yaitu telur, larva, pupa dan nyamuk dewasa. Daur hidup nyamuk Cx.
quinguefasciatus dari telur hingga menjadi dewasa membutuhkan waktu sekitar
10-14 hari. Nyamuk betina dapat bertelur hingga 100-200 butir telur yang
menetas di atas air kotor dan diletakkan bergerombol seperti rakit. Satu siklusnya
nyamuk Cx. quinquefasciatus betina dapat bertelur tiga hari sekali. Telur tersebut
akan menetas menjadi larva setelah 2-3 hari setelah berada di air dan akan
mengalami masa pertumbuhan dari larva instar | sampai instar 1V yang

berlangsung kurang lebih 7-9 hari. Larva Cx. quinquefasciatus dalam
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perkembangannya, setiap berganti stadium larva akan mengalami pergantian kulit
(Manimegalai dan Sukanya, 2014; Mishra, 2014; Bhattacharya dan Basu, 2016).
Larva instar IV akan menjadi bentuk pupa. Perubahan ini dapat terjadi
ketika suhu lingkungan 27-30°C. Pupa tidak membutuhkan makanan namun
bentuk pupa ini sangat aktif bergerak terutama jika diganggu. Pupa membutuhkan
waktu 2-3 hari untuk berkembang sempurna, setelah berkembang sempurna kulit
pupa akan pecah dan keluarlah nyamuk dewasa. Nyamuk dewasa yang baru
keluar dari pupa berhenti sejenak diatas permukaan air untuk mengeringkan
tubuhnya terutama sayap-sayapnya dan sesudah mampu mengembangkan
sayapnya, nyamuk dewasa terbang mencari makan. Masa telur hingga menjadi
pupa berada di lingkungan air, dan berada di darat dan udara setelah menjadi
nyamuk dewasa (Sembel, 2009; Manimegalai dan Sukanya, 2014). Berikut ini

siklus hidup nyamuk Cx. quinquefasciatus (Gambar 2.5).

Respiratory siphon
Spiracies o e
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Water surface

abdominal
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Gambar 2.5 Siklus hidup nyamuk Cx. quinquefasciatus (Sumber:
Biologi discussion, 2017)

2.1.4 Habitat dan Perilaku Hidup

Terdapat tiga macam tempat yang diperlukan dalam kelangsungan hidup
nyamuk Cx. quinquefasciatus. Ketiga tempat tersebut merupakan suatu sistem
yang saling terkait satu dengan yang lainnya, yaitu tempat berkembang biak,
tempat untuk istirahat, dan tempat untuk mencari darah. Nyamuk Cx.
quinquefasciatus lebih menyukai meletakkan telurnya di selokan-selokan yang

berisi air bersih ataupun selokan air pembuangan domestik yang kotor (air
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organik), serta ditempat-tempat penggenangan air domestik atau air hujan diatas
permukaan tanah. Tempat yang disukai untuk beristirahat adalah tempat yang
gelap, sejuk, dan lembab (Sembel, 2009; Sholichah, 2009).

Telur, larva, dan pupa nyamuk Cx. quinquefasciatus banyak terdapat di
air yang keruh dan kotor, seperti selokan terbuka, comberan, genangan air, septik
teng, limbah pembuangan mandi dan sungai yang penuh sampah. Nyamuk Cx.
quinquefasciatus dapat berkembang biak di berbagai musim, akan tetapi
jumlahnya bisa menurun pada saat musim hujan karena jentik-jentiknya terbawa
arus. Nyamuk Cx. quinquefasciatus ini merupakan nyamuk yang menghisap darah
baik manusia ataupun hewan. Nyamuk tersebut aktif pada malam hari setelah
matahari terbenam dan istirahat pada siang hari. Nyamuk Cx. quinquefasciatus
akan beristirahat setelah menggigit selama 2-3 hari, oleh karena itu nyamuk Cx.
quinquefasciatus dikenal sebagai nocturnal mosquito yang sering masuk kedalam
rumah-rumah terutama pada tengah malam (Sembel, 2009; WHO, 2013).

2.1.5 Peran Cx. quinquefasciatus sebagai vektor

Nyamuk Cx. quinquefasciatus berperan sebagai vektor penyakit menular,
seperti filariasis limfatik, Japanese encephalitis, dan demam West Nile. Penyakit
filariasis limfatik dapat terjadi apabila manusia digigit nyamuk yang didalamnya
mengandung mikrofilaria Wuchereria bancrofti, Brugia malayi, dan Brugia
timori. Penyakit ini dapat menyebabkan cacat permanen yaitu pembesaran pada
kaki dan kelamin. Nyamuk Cx. quinquefasciatus juga dapat menularkan penyakit
yang disebabkan oleh virus yaitu Japanese encephalitis dan demam West Nile.
Kedua penyakit tersebut terdapat efek neurotoksik sehingga gejala berat dapat
berupa penurunan intelegensia, keterbelakangan mental, gangguan bicara, dan
ganguan gerakan tubuh, namun penyakit ini memiliki gejala ringan seperti pusing,
demam dan mual sehingga jarang dilaporkan (WHO, 2017).

2.2 Larvasida
Larvasida adalah suatu zat kimiawi maupun biologi yang digunakan

untuk membunuh stadium larva nyamuk. Larvasida kimiawi contohnya
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organofosfat, mosquito larvicidal oils, insect growth regulator (IGR), dan
larvasida biologi contohnya Bacillus thuringiensis israelensis (Bti) dan Bacillus
Sphaericus (Bs). Larvasida dapat digunakan untuk nyamuk biasanya bertelur
seperti di bak mandi, tempat penampungan air, genangan, jamban, lubang pohon
untuk membantu mengurangi populasi nyamuk dewasa. Larvasida cx.
quinquefasciatus dapat diberikan di selokan yang berisi air bersih ataupun selokan
air pembuangan domestik yang kotor (WHO, 2013).

2.2.1 Jenis Larvasida
Terdapat berbagai macam jenis larvasida yang digunakan untuk
pemberantasan menurut WHO (2013) adalah sebagai berikut.

a. Organofosfat yang memiliki mekanisme kerja menginhibisi kolinesterase
sehingga menghambat transmisi dari impuls saraf. Contoh organofosfat yang
marak digunakan adalah temephos dengan merk dagang abate, karena
biayanya yang murah dan dapat diterima oleh masyarakat.

b. Mosquito larvicidal oils yang diaplikasikan dipermukaan air. Metode ini
hanya berlangsung beberapa jam tetapi sangat efektif membunuh larva.
Minyak dapat membentuk lapisan tipis di permukaan air dengan tujuan
menghalangi larva menuju permukaan air, sehingga larva tidak mendapat
oksigen dan makanan yang menyebabkan kematian larva.

c. Insect growth regulator (IGR) yang memiliki mekanisme kerja menghambat
hormon serangga sehingga dapat mengganggu proses perkembangan dan
pertumbuhan serangga dan menggagalkan perkembangan ke tahap nyamuk
dewasa. Contohnya adalah methoprene dan pyriproxifen.

d. Mikroba yang dapat berperan untuk pengendalian larva nyamuk adalah
Bacillus thuringiensis subsp. israelensis (Bti) dan Bacillus sphaericus (Bs).
Larva ketika menelan bakteri, toksin dari bakteri tersebut akan mengganggu

pencernaan pada larva dengan mengikat sel reseptor pada larva.
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2.2.2 Kekurangan Larvasida Kimiawi

Penggunaan larvasida mempunyai kekurangan, menurut WHO (2013)
adalah sebagai berikut.
a. Pemberian larvasida hanya memberikan kontrol sementara dan harus diulang.
b. Beberapa larvasida dapat membahayakan organisme lain, termasuk musuh

alami larva nyamuk.

c. Larvasida bisa menjadi racun bagi manusia apabila salah penggunaannya.
d. Potensi organofosfat yang karsinogenik bagi manusia.

e. Penggunaan secara terus menerus dapat mencemari lingkungan.

2.3 Tanaman Meniran (P. niruri L.)

Meniran (P. niruri L.) menurapakan tanaman liar yang berasal dari Asia
tropik yang tersebar diseluruh daratan Asia termasuk di Indonesia. Tanaman
meniran kini telah tersebar ke Benua Afrika, Amerika, dan Australia. Saat ini
meniran telah dikembangkan menjadi aneka produk herbal yang berkhasiat obat
(Kardinan, 2004).

2.3.1 Taksonomi
Menurut Kardinan (2004) klasifikasi/taksonomi tanaman meniran (P.

niruri L.) yaitu sebagai berikut.

Kingdom : Plantae.

Divisi : Spermatophyta.
Subdivisi : Angiospermae.
Kelas : Dicotyledoneae.
Ordo : Euphorbiales.

Famili : Euphorbiaceae.
Genus : Phyllanthus.
Spesies: : Phyllanthus niruri L.

2.3.2 Morfologi

Tanaman meniran (Phyllanthus niruri L.) merupakan tanaman yang
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memiliki tinggi 30-50 cm, tumbuh tegak dan bercabang-cabang serta memiliki
akar tunggang yang berwarna putih. Setiap cabang atau ranting terdiri dari 8-25
helai daun dengan ukuran 0,5-2 x 0,25-0,5 cm. Batang memiliki warna hijau
muda atau hijau tua, berbentuk bulat, dan diameternya + 3mm. Tanaman ini
memiliki buah yang berbentuk kotak, bulat pipih dan licin, diameter £ 2 mm dan
berwarna hijau. Tanaman meniran memiliki biji yang kecil, keras, berbentuk
seperti ginjal serta berwarna coklat (Kardinan, 2004). Utami dan Puspaningtyas
(2013) mendeskripsikan bahwa tanaman meniran mempunyai bunga yang terdapat
pada ketiak daun menghadap ke arah bawah, berwarna putih menggantung,
benang sari dan putik tidak terlihat jelas, mahkota bunga kecil dan berwarna
putih. Daun bersirip genap, tepi daun rata (Entire), ujung daunnya tumpul, dan
setiap satu tangkai daun terdiri atas daun majemuk yang mempunyai ukuran kecil

dan berbentuk lonjong (Gambar 2.6).

Gambar 2.6 Tanaman meniran (sumber: Kardinan, 2004)

2.3.3 Habitat

Tanaman meniran (P. niruri L.) merupakan tanaman yang tumbuh
terutama di daerah tropis dan subtropis. Tanaman ini dapat tumbuh subur dalam
hutan hujan dan dapat menyebar dengan cepat ke seluruh Negara tropis dan
subtropis termasuk Indonesia (Nguang et al., 2017). Tanaman meniran tumbuh
didaerah dataran rendah hingga dataran tinggi dengan ketinggian 1000 meter
diatas permukaan laut. Tanaman ini dapat tumbuh secara liar di tempat lembab
dan berbatu, seperti ditepi sungai, pantai, lahan bekas sawah, semak, hutan
ladang, atau tumbuh disekitar pekarangan rumah, baik didaerah pedesaan maupun
di perkotaan (Kardinan, 2004).
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2.3.4 Fitokimia Tanaman Meniran

Tanaman meniran (P. niruri L.) merupakan tanaman yang banyak
memiliki senyawa kimia (Tabel 2.1) yang meliputi tanin, saponin, flavonoid,
alkaloid, terpen, coumarin, dan lignan (Lee et al., 2016). Kandungan tersebut
didalamnya terdapat beberapa senyawa aktif. Alkaloid adalah senyawa organik
yang bersifat basa dan berbentuk kristal. Unsur-unsur penyusun alkaloid adalah
oksigen, hidrogen, nitrogen, dan karbon. Alkaloid bersifat alkali yang disebabkan
adanya nitrogen dalam lingkar pada struktur kimia. Tumbuhan dikotil adalah
sumber utama alkaloid. Sifat lain dari alkaloid yaitu sukar larut dalam air, tetapi
larut dalam pelarut organik. Alkaloid mempunyai rasa yang pahit dan bersifat
toksik bagi tubuh (Sumardjo, 2009).

Flavonoid memiliki sejumlah gugus hidroksil yang tidak tersubstitusi.
Flavonoid termasuk dalam senyawa polar. Pelarut polar seperti etilasetat, metanol,
etanol, atau campuran dari pelarut tersebut dapat digunakan untuk membuat
ekstrak flavonoid dari jaringan tumbuhan. Angiospermae merupakan tumbuhan
yang paling banyak mengandung flavonoid dibandingkan dengan gymnospermae
(Rijke, 2005).

Terpenoid adalah suatu senyawa yang memiliki perbandingan atom
hydrogen dan karbon dan atom karbon. Terpenoid sebagian besar memiliki
kerangka karbon yang dibangun oleh dua atau lebih unit C5 yang disebut
isoprene. Terpenoid disebut juga minyak atsiri karena merupakan komponen-
komponen tumbuhan yang mempunyai bau dan dapat diisolasi dari bahan nabati
dengan penyulingan. Berdasarkan mekanisme biosintesanya terpenoid dapat
dikelompokkan menjadi beberapa senyawa, salah satunya ada triterpenoid (Lenny,
2006).

Tanin merupakan senyawa fenolik kompleks yang mempunyai berat
molekul 500-3000. Tanin dibagi menjadi dua kelompok atas dasar aktivitasnya
terhadap senyawa hidrolitik terutama asam dan atas dasar tipe strukturnya, yaitu
tanin yang dapat dihidrolisis (hyrolyzable tannin) dan tanin terkondensasi
(condensed tannin). Tanin terhidrolisis adalah turunan dari asam galat (asam

3,4,5-trihidroksil benzoat) Tanin terkondensasi adalah polimer flavonoid.
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Proantosianidin didasarkan pada sistem cincin heterosiklik yang diperoleh dari
biosistesis poliketida (A) dan fenilalanin (B) (Hagerman, 2002).

Saponin merupakan senyawa aktif permukaan yang apabila dicok dengan
air dapat menimbulkan busa. Saponin memiliki berat molekul yang tinggi, yang
isolasinya cukup sulit dan membutuhkan kemurnian. Saponin merupakan racun
kuat bagi hewan berdarah dingin karena mempunyai sifat yang dapat mengiritasi
mukosa. Saponin dapat larut dalam air dan etanol tetapi tidak dapat larut dalam
eter (Sumardjo, 2009).

Lignan adalah polimer alami yang mempunyai fungsi utama sebagai
perekat pada lapisan tumbuhan. Lignan memiliki gugus fungsi seperti karbonil,
metoksi, hidroksi. Lignan memiliki kadar air yang rendah dikarenakan sifat lignan
yang hidrofobik (tahan air) sehingga sifat ini menyebabkan lagnin tidak mudah
mengikat air. Lignan dapat diekstraksi dengan etanol dan aseton (Suhartati, 2016).

Coumarin adalah senyawa yang sangat reaktif beserta turunannya.
Coumarin memiliki sifat yang khas yaitu dikenal dengan baunya yang wangi.
Senyawa coumarin merupakan senyawa kristal dan tidak berwarna. Sifat kelarutan
coumarin sangat bervariasi, ada yang sedikit larut dalam pelarut polar, ada yang
larut dalam pelarut polar, ada pula yang dapat larut dalam pelarut non polar
(Rashamuse, 2008). Macam-macam komponen senyawa kimia dalam tanaman
meniran dapat dilihat pada Tabel 2.1 sebagai berikut.

Tabel 2.1 Macam-macam senyawa dalam meniran

No Senyawa Komponen

18 Alkaloid 4-metoxy-norsecurinine, nirurine, norsecurinine

2. Flavonoid Quercetin, rutina, astragalin, isoquercitrin, kaempferol-4’-
rhamnopyranoside, nirurin, fisetin-4-O-glucoside,
gallocatechin, niruriflavone, quercetol

3. Coumarin Ellagic acid, ethyl brevifolin carboxylate, methyl brevifolin
carboxylate

4. Tanin Geraniin, Repandusinic acid, Corilagin

5. Saponin Diosgenin

6. Lignan Phyllanthin,  Hypophyllanthin,  Niranthin,  Nirtetralin,

Phyltetralin, Hinokinin, Lintetralin, Isolintetralin, 2,3-
desmethoxy  seco-isolintetralin,  Linnanthin,  Nirphyllin,
Phylinirurin, Demethylenedioxyniranthin

7. Triterpene Limonene, p-Cymene, Lupeol acetate, Lupeol, Phyllanthenol,
Phyllanthenone, Phyllantheol 3,7,11,15,19,23-hexamethyl

Sumber: (Lee et al., 2016)
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2.3.5 Analisis Fitokimia Berbagai Pelarut

Analisis fitokimia dengan pelarut yang tepat merupakan salah satu
langkah penting untuk upaya mengungkap potensi sumber daya tumbuhan.
Penelitian ini menggunakan etanol sebagai pelarut karena ekstrak yang dihasilkan
lebih spesifik dan dapat bertahan lama (Marjoni, 2016). Penelitian Alegantina
(2015) didapatkan, hasil skrining tanaman meniran (P. Niruri L.) menggunakan
pelarut etanol dapat menarik senyawa tanin, steroid, alkaloid dan flavonoid. Hasil
dari analisis fitokimia terhadap pelarut heksana, kloroform, methanol, dan etanol
dapat dilihat pada Tabel 2.2 sebagai berikut.

Tabel 2.2 Analisis fitokimia pada ekstrak meniran dengan berbagai pelarut

No Penapisan Heksana Kloroform Metanol Etanol
Fitokimia

1 Tanin - - + +

2 Saponin +

3 Steroid +/- +/- +/- 5

4 Triterpenoid +/- +/- +/-

5 Alkaloid + - 4 +

6 Flavonoid + - - +

Sumber: (Masruroh, 2014; Alegantina, 2015).

2.3.6 Mekanisme Kerja Meniran sebagai Larvasida

Golongan senyawa yang diketahui memiliki aktifitas sebagai larvasida,
antara lain alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin (Susanti et al., 2015). Senyawa-
senyawa bioaktif ini dapat mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan larva
nyamuk. Alkaloid dapat mendegradasi dinding sel dan dan mengganggu sistem
kerja saraf larva nyamuk dengan menghambat kerja enzim asetilkolinesterase
yang akan mengganggu transmisi rangsang sehingga terjadi penurunan koordinasi
otot dan menyebabkan kematian. Flavonoid masuk ke tubuh larva melalui sistem
pernafasan yang kemudian akan menimbulkan kelayuan saraf dan kerusakan pada
sistem pernafasan sehingga larva tidak bisa bernafas dan akhirnya mati. Flavonoid
selain mengganggu sistem pernafasan juga dapat menembus kutikula larva

kemudian merusak membran sel larva (Cania dan setyaningrum, 2013). Tanin
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dapat mengikat protein dalam sistem pencernaan makanan yang mengakibatkan
terganggunya proses penyerapan protein sehingga dapat mengganggu larva
nyamuk dalam mencerna makanan (Hagerman, 2002). Saponin dapat menurunkan
tegangan permukaan selaput mukosa traktus digestivus larva sehingga dinding

traktus digestivus larva menjadi korosif (Widawati, 2013).

2.4 Penelitian Tanaman Meniran sebagai Insektisida Hayati

Penelitian sebelumnya tentang tanaman meniran belum banyak diteliti.
Meniran yang banyak diteliti adalah kandungannya sebagai imunosupresan,
hepatoprotektor, dan anti kanker (Kardinan, 2004). Tanaman meniran yang telah
diteliti dan sudah terbukti sebagai insektisida hayati tertera pada Tabel 2.3 berikut.

Tabel 2.3 Penelitian tanaman meniran sebagai insektisida hayati

Hasil Penelitian
Meniran memiliki senyawa
flavonoid,

Judul Penelitian
Daya Larvasida Ekstrak

Nama Peneliti, Tahun
Andy Purwadyo,2005

tanin,

M. Sudjak Saenong,
2016

Udaiyan Suresh,
Kadarkarai Murugan,
etal., 2015

Herba Meniran (Phyllanthus
niruri L.) Terhadap Larva
Culex fatigans.

Tumbuhan Indonesia
Potensial sebagai Insektisida
Nabati untuk Mengendalikan
Hama Kumbang Bubuk
Jagung (Sitophilus spp.)

Tackling the growing threat
of dengue: Phyllanthus
niruri-mediated synthesis of

silver nanoparticles and
their mosquitocidal
properties  against  the

dengue vector Aedes aegypti
(Diptera: Culicidae)

saponin,
alkaloid yang efektif sebagai
larvasida.

Meniran memiliki setabolit
sekunder: minyak atsiri, tanin,
saponin, flavonoid dan
beberapa kelompok asam
seperti asam sianida, asam
oleanolat, dan asam galoyonat
yang efektif sebagai
insektisida hayati.

Meniran digunakan sebagai
agen pengurang dan pestabil

selama proses mensistesis
nanopartikel  perak  yang
efektif dalam  membunuh

nyamuk vektor dengan cara
mengurangi ion Ag".

2.5 Ekstraksi

Ekstrak adalah suatu produk hasil pengambilan zat aktif melalui proses
ekstraksi menggunakan pelarut, dimana pelarut yang digunakan diuapkan kembali
sehingga zat aktif ekstrak menjadi pekat. Bentuk dari ekstrak yang dihasilkan
dapat berupa ekstrak kental atau ekstrak kering tergantung jumlah pelarut yang

diuapkan. Ekstraksi merupakan suatu cara untuk memperoleh sediaan yang


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

18

mengandung senyawa aktif dari suatu bahan alam menggunakan pelarut yang
sesuai (Marjoni, 2016). Metode ekstraksi yang dapat digunakan antara lain
maserasi, ultrasound, perkolasi, soxhlet, dan refluks (Mukhriani, 2014). Metode
ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah maserasi yang merupakan
metode ekstraksi yang dilakukan dengan cara merendam simplisia nabati
menggunakan pelarut tertentu selama waktu tertentu. Pelarut yang digunakan pada
penelitian ini adalah etanol 96%.

Prinsip kerja dari maserasi adalah proses melarutnya zat aktif
berdasarkan sifat kelarutannya dalam suatu pelarut. Ekstraksi zat aktif dilakukan
dengan cara merendam simplisia nabati dalam pelarut yang sesuai selama
beberapa hari pada suhu kamar dan terlindung dari cahaya. Pelarut yang
digunakan akan menembus dinding sel dan kemudian masuk kedalam sel tanaman
yang penuh dengan zat aktif. Pertemuan zat aktif dan pelarut akan mengakibatkan
terjadinya proses pelarutan dimana zat aktif akan terlarut dalam pelarut. Pelarut
yang berada di dalam sel mangandung zat aktif sementara pelarut yang berada di
luar sel belum terisi zat aktif sehingga terjadi ketidak seimbangan antara
konsentrasi zat aktif didalam dengan konsentrasi zat aktif yang ada di luar sel.
Konsentrasi yang berbeda ini akan mengakibatkan terjadinya proses difusi,
dimana larutan dengan konsentrasi tinggi akan terdesak keluar sel dan digantikan
oleh pelarut dengan konsentrasi rendah. Hal ini terjadi berulang—ulang dan proses
ekstraksi dihentikan ketika telah didapat suatu kesetimbangan konsentrasi
(Marjoni, 2014).

Marjoni (2014) melakukan metode maserasi ini pada suhu 15-20°C
dalam waktu 5 hari, karena pada waktu tersebut telah tercapai keseimbangan
antara bahan yang diekstraksi pada bagian dalam sel dan luar sel. Selama proses
maserasi dilakukan pengocokan dengan tujuan untuk menjamin keseimbangan
konsentrasi bahan ekstraksi lebih cepat dalam cairan. Pengocokan yang tidak

dilakukan akan mengakibatkan berkurangnya perpindahan bahan aktif.
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2.6 Kerangka Teori

Culex quinquefasciatus merupakan vektor penyakit filariasis, Japanese
encephalitis dan demam West Nile. Oleh karena itu, pengendalian nyamuk Cx.
quinquefasciatus perlu dilakukan untuk meminimalkan penyakit tersebut.
Tanaman meniran mempunyai banyak kandungan yang diketahui memiliki
aktivitas sebagai larvasida sehingga dapat menyebabkan kematian pada larva
nyamuk seperti tanin, saponin, flavonoid, alkaloid (Susanti et al., 2015) (Gambar
2.7). Alkaloid mampu mempengaruhi sistem kerja saraf, tanin dan saponin
mengganggu pencernaan makanan. Flavonoid merusak pernafasan (Hagerman,
2002; Cania dan setyaningrum, 2013; Minarni, 2013; Widawati, 2013).

Culex quinguefasciatus

| |
Vektor penyakit filariasis, Japanese encephalitis dan demam West Nile

\ 4
Upaya pengendalian vektor

\ 4
Ekstrak etanol daun meniran

Alkaloid Flavonoid Tanin Saponin
b 4 A 4 A 4 A 4
Mengganggu Mengganggu Menghalangi Mﬁngst;it;ﬁan
sistem kerja sistem pencernaan traktus
saraf larva pernafasan makanan digesti
igestivus

L

y

Larva Cx. quinquefasciatus mati

Gambar 2.7 Kerangka teori



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

20

2.7 Kerangka Konsep

Nyamuk Cx. quinquefasciatus memiliki perkembangan yang
sempurna dimulai dari telur, larva, pupa, dan nyamuk dewasa. Peneliti tertarik
untuk meneliti larva Cx. quinquefasciatus, dikeranakan pemberantasan larva lebih
efektif dibandingkan nyamuk dewasa yang terbang dan sukar berpindah tempat.
Larva Cx. quinquefasciatus dihambat dengan ekstrak daun meniran dengan
berbagai konsentrasi hingga menimbulkan kematian pada larva Cx.
quinguefasciatus. Kerangka konsep pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar

2.8 sebagai berikut.

Telur
Cx. quinquefasciatus

——————————————————

Larva

: . . N i Ekstrak daun 1
| Cx. quinquefasciatus 1 | : meniran |
‘ __________ . . :
Pupa
Cx. quinquefasciatus ¢ ¢ v ¢ ¢
0,0625% 0,125% 0,25% 0,5 % 1%
Cx. quinquefasciatus | | | | |
dewasa
Parasit: Manusia Kematian larva
Wuchereria > Cx. quinquefasciatus
bancrofti, Brugia
malayi dan
Brugia timori
Virus: Japanese Gambar 2.8 Kerangka konsep
encephalitis virus
dan West Nile
virus
Keterangan:

i ¥ Komponen yang diteliti

: Komponen yang tidak diteliti



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

21

2.8 Hipotesis
Hipotesis dari penelitian ini adalah ekstrak daun meniran (P. niruri L.)

efektif sebagai larvasida terhadap nyamuk Cx. quinquefasciatus.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimental murni (true
experimental). Rancangan pada penelitian ini adalah post test only controlled grup
design.

3.2 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan eksperimental
dengan menggunakan metode post test only controlled group design. Rancangan
penelitian ini sampel dibagi menjadi 7 kelompok, yaitu kelompok kontrol positif
(Temephos), kelompok kontrol negatif (air ledeng + DMSO), dan kelompok
perlakuan (ekstrak daun meniran 0,0625%, 0,125%, 0,25%, 0,50% dan 1%
(Gambar 3.1).

K+

Y

\ 4

P1

P2

Y

P3

A 4

P4

P5

A\ 4

Gambar 3.1 Skema rancangan penelitian
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Keterangan:

P : Populasi

S . Sampel

K+ : Kelompok kontrol positif menggunakan temephos
K- : Kelompok kontrol negatif menggunakan air ledeng + DMSO
P1 : Kelompok perlakuan ekstrak daun meniran 0,0625%
P2 : Kelompok perlakuan ekstrak daun meniran 0,125%
P3 : Kelompok perlakuan ekstrak daun meniran 0,25%
P4 : Kelompok perlakuan ekstrak daun meniran 0,5%

P5 : Kelompok perlakuan ekstrak daun meniran 1 %

O : Observasi

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di dua tempat yang berbeda. Pertama,
penelitian dilakukan di Laboratorium Fakultas Farmasi Universitas Jember untuk
proses pembuatan ekstrak. Kedua, penelitian dilakukan di Departemen Penyakit
Tropis Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga untuk pemeliharaan,
identifikasi, dan pengujian larva Cx. quinquefasciatus. Penelitian ini dilaksanakan

pada bulan November-Desember 2017.

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah larva atau jentik nyamuk
Cx. quinquefasciatus instar Ill yang diperoleh dari Departemen Penyakit Tropis
Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga. Metode pengambilan sampel pada
penelitian ini diambil dengan teknik random sederhana (simple random sampling)
yang kemudian akan dibagi menjadi 7 kelompok. Sampel yang digunakan pada
penelitian ini sebanyak 25 larva tiap kelompok dengan replikasi tiap kelompok
sebanyak 4 kali (WHO, 2005). Total sampel yang digunakan pada penelitian ini
sebanyak 700 larva Cx. quinquefasciatus instar Il1.
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3.5 Variabel Penelitian

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah ekstrak daun meniran (P.
niruri L.) dengan konsentrasi 0,0625% 0,125%, 0,25%, 0,5%, dan 1% (Purwadyo,
2002). Variabel terikat pada penelitian ini adalah jumlah kematian larva Cx.
quinquefasciatus. Variabel terkendali adalah umur larva, tempat hidup, kualitas
air, kepadatan larva, volume air, suhu dan pH.

3.6 Definisi Operasional
3.6.1 Ekstrak Daun Meniran (P. niruri L.)

Daun meniran didapatkan dari Budidaya Tanaman Obat dan Obat
Tradisional Jember Jawa Timur dan telah dideterminasi spesies di Fakultas
Pertanian Universitas Jember. Ekstrak daun meniran didapat dari daun meniran
yang dikeringkan, dihaluskan dan diekstraksi dengan ethanol 96%. Satuan yang
digunakan adalah persen dan skala yang digunakan adalah rasio.

3.6.2 Larva Cx. quinquefasciatus

Larva Cx. quinquefasciatus instar 111 adalah larva yang memiliki panjang
tubuh 4-5 mm dan telah berumur 3-4 hari. Larva Cx. quinquefasciatus didapatkan
dari penetasan telur nyamuk dewasa yang dikembangkan oleh laboratorium
Entomologi Departemen Penyakit Tropis Fakultas Kedokteran Universitas
Airlangga. Satuan yang digunakan adalah hari, millimeter (mm) dan skala yang
digunakan adalah rasio.

3.6.3 Jumlah Kematian Larva Nyamuk Cx. quinquefasciatus

Jumlah kematian larva nyamuk Cx. quinquefasciatus adalah jumlah larva
nyamuk yang mati setelah 24 jam setelah pemberian perlakuan dengan larutan
larvasida ekstrak etanol daun meniran. Kriteria kematian adalah larva tidak
bergerak walaupun dirangsang dengan gerakan air dan disentuh dengan lidi atau

jarum. Satuan yang digunakan adalah ekor dan skala yang digunakan adalah rasio.
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3.6.4 Lethal Concentration 50

Lethal concentration 50 (LCsg) adalah konsentrasi ekstrak daun meniran

yang dapat membunuh 50% larva Cx. quinquefasciatus dalam jangka waktu 24

jam. Satuan yang digunakan adalah persen dan skala yang digunakan adalah rasio.

3.7 Alat dan Bahan Penelitian
3.7.1 Alat Penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Alat preparasi bahan uji:

1.

nampan plastik untuk pengolonisasian dan proses identifikasi usia

larva.

b. Alat untuk pembuatan larutan uji:

i

S T

7.

timbangan untuk menimbang daun meniran yang diperlukan,
blender untuk menghaluskan daun meniran yang sudah kering,
toples dan kain kasa untuk proses maserasi daun meniran,
rotary evaporator untuk membuat ekstrak daun meniran,

pipet tetes untuk mengambil ekstrak daun meniran,

botol tertutup sebagai tempat untuk ekstrak daun meniran, dan

gelas ukur 100 ml untuk mengukur ekstrak daun meniran.

c. Alat untuk uji efektivitas:

1.

NO JuT RS N

gelas ukur 1000 ml untuk mengukur jumlah larutan yang diperlukan,
pipet larva untuk mengambil larva,

gelas plastik 400 ml untuk pengujian larva,

tabung plastik untuk randomisasi larva,

kassa nilon untuk menutup gelas tempat pertumbuhan larva,

lidi atau jarum untuk mengetahui larva yang mati, dan

karet gelang untuk menutup tabung penelitian.

3.7.2 Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Larva Cx. quinquefasciatus instar I1I.
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b. Daun meniran (P. niruri L.).
c. Etanol 96%.
d. Dimetil Sulfoksida (DMSO).

e. Air ledeng untuk pengenceran ekstrak.

3.8 Prosedur Penelitian
3.8.1 Pembuatan Ekstrak Daun Meniran (P. niruri L.)

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun meniran yang
diperoleh dari Budidaya Tanaman Obat Sukorambi Jember. Ekstrak dilakukan
pembuatan dengan cara metode harborne. Daun meniran dicuci dengan air
kemudian dikeringkan, setelah dikeringkan daun diblender Kkering tanpa
menggunakan air, setelah halus daun meniran di angin-anginkan, kemudian
direndam selama 24 jam di dalam etanol 96%. Hasil rendaman kemudian disaring
menggunakan kain kassa. Hasil maserasi yang disebut maserat, dipekatkan
dengan suhu 40-50°C dalam Rotary Evaporator. Pemanas yang digunakan dengan
suhu 40-50°C ditujukan untuk menghilangkan atau menguapkan pelarut yang
masih tersisa pada ekstrak sehingga dihasilkan ekstrak pekat daun meniran dengan
konsentrasi 100%.

3.8.2 Pembuatan Larutan Larvasida

Larutan larvasida yang dibuat terdiri dari tiga tahap. Pertama ekstrak
ditimbang sesuai dosis yang dibutuhkan yaitu 8 mg dengan timbangan oxhaus.
Kedua ekstrak di larutkan dengan DMSO 0,8 ml kemudian diaduk dengan spatula
sampal larut serta tidak menggumpal agar ekstrak dapat larut dalam air. Ketiga
dilakukan pengenceran berbagai macam konsentrasi. Larutan larvasida dibuat
mulai dari konsentrasi tertinggi, yaitu sebesar 1% yang kemudian diencerkan
untuk mendapatkan konsentrasi larutan larvasida lainnya.

Ekstrak daun meniran konsentrasi 1% dibuat dengan cara ekstrak yang
telah bercampur DMSO dilarutkan dengan air ledeng hingga volume larutan
mencapai 800 ml. Larutan ekstrak daun meniran 1% yang telah jadi diambil

sebanyak 400 ml untuk perlakuan larutan uji konsentrasi 1% dengan 4 Kali
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pengulangan perlakuan, masing-masing 100 ml larutan. Larutan ekstrak meniran
1% terdapat sisa 400 ml diencerkan dua kali lipat mencapai 800 ml untuk
mendapatkan konsentrasi larutan ekstrak daun meniran 0,5%. Hasil pengenceran
800 ml diambil setengahnya kembali yaitu sebanyak 400 ml untuk 4 Kkali replikasi
perlakuan dengan konsentrasi 0,5%, dan sisanya 400 ml diencerkan kembali dua
kali lipat mencapai 800 ml untuk mendapatkan konsentrasi 0,25%. Hal tersebut
dilakukan berulang kali, hasil larutan 0,25% diencerkan untuk mendapatkan
konsentrasi 0,125%, dan hasil larutan 0,125% diencerkan untuk mendapatkan
konsentrasi 0,0625%. Larutan larvasida konsentrasi tertinggi setelah dilakukan 4
kali pengenceran didapatkan variasi konsentrasi 1%; 0,5%; 0,25%; 0,125%; dan
0,0625% masing-masing sebanyak 400 ml untuk 4 kali pengulangan perlakuan,

dengan masing-masing perlakuan 100 ml.

3.8.3 Pembagian Kelompok Penelitian
Jumlah kelompok pada penelitian ini adalah 7 kelompok. Larutan
penelitian dengan berbagai konsentrasi ekstrak daun meniran dipindahkan
kedalam tabung penelitian dan diberikan label sebagai berikut.
KP: Kelompok kontrol positif temephos.
KN: Kelompok kontrol negatif air ledeng + DMSO.
P1: Kelompok perlakuan ekstrak daun meniran 0,0625%.
P2: Kelompok perlakuan ekstrak daun meniran 0,125%.
P3: Kelompok perlakuan ekstrak daun meniran 0,25%.
P4: Kelompok perlakuan ekstrak daun meniran 0,5%.

P5: Kelompok perlakuan ekstrak daun meniran 1%.

3.8.4 Pemindahan Larva pada Tabung Penelitian

Larva Cx. quinquefasciatus yang dipilih pada penelitian ini adalah larva
instar 11l. Larva instar Il dipindahkan ke tabung plastik yang berisi air ledeng
sebanyak 25 larva menggunakan pipet larva secara random. Randomisasi
dilakukan dengan mengambil 1 larva menggunakan pipet lalu dimasukkan ke

tabung plastik pertama, kedua, ketiga, dan seterusnya sampai tabung plastik ke-
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28. Larva kemudian diambil kembali 1 ekor dan dimasukkan lagi pada tabung
plastik pertama, kedua, ketiga, dan seterusnya hingga tabung plastik ke-28. Hal
tersebut dilakukan berulang kali hingga tabung plastik penelitian terisi 25 larva.
Tabung plastik yang sudah terisi 25 larva selanjutnya diacak dan diundi untuk
menentukan kelompok penelitian. Larva pada tabung plastik tersebut dipindahkan
kedalam gelas plastik penelitian sesuai kelompok undian yang didapatkan. Gelas

plastik penelitian ditutup dengan kasa nilon dan diikat dengan karet.

3.8.5 Observasi Larva
Observasi dilakukan setelah 24 jam larva dipindah pada tabung penelitian. Larva

diamati dan dihitung jumlah larva Cx. quinquefasciatus yang mati.

3.8.6 Pengolahan Data

Data yang dikumpulkan yakni diambil dari jumlah larva yang mati setelah
24 jam pada setiap konsentrasi ekstrak daun meniran. Larva yang mati merupakan
larva yang tidak bergerak dan tidak berespon terhadap berbagai rangsangan, yakni
gerakan dengan air dan sentuhan dengan lidi atau jarum. Data yang dikumpulkan
akan dicatat dalam bentuk tabel.

3.9 Analisis Data

Seluruh data yang sudah didapatkan dari jumlah kematian larva Cx.
quinquefasciatus, selanjutnya dilakukan analisis data menggunakan software
SPSS. Pertama dilakukan uji normalitas data dengan menggunakan uji Shapiro-
Wilk. Kedua uji regresi dilakukan untuk menentukan seberapa besar pengaruh
ekstrak etanol daun meniran terhadap kematian larva Cx. quinquefasciatus. Uji
probit dilakukan selanjutnya untuk mendapatkan nilai Lethal Concentration 50
(LCsp) (Dahlan, 2011).
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3.10 Alur Penelitian

Larva Cx. quinquefasciatus

\ 4

Randomisasi

A 4

7 kelompok penelitian dengan 4 replikasi

29

KP KN P1 P2 P3 P4 P5
Air Ekstrak Ekstrak Ekstrak Ekstrak Ekstrak
Temeph ledeng + etanol etanol etanol etanol etanol
0S DMSO daun daun daun daun daun
meniran meniran meniran meniran meniran
0,0625% 0,125% 0,25% 0,5% 1%

Jam ke 24: Observasi kematian larva Cx. quinquefasciatus

'

Analisis data

Gambar 3.2 Alur penelitian
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian yang telah disampaikan maka

dapat disimpulkan sebagai berikut.

a

Ekstrak etanol daun meniran efektif sebagai larvasida terhadap larva Cx.
quinguefasciatus instar IlI.

Presentase kematian larva Cx. quinquefasciatus instar 111 terendah yaitu 14%
pada konsentrasi 0,0625% dan mencapai kematian 100% pada konsentrasi
0,5%.

Ekstrak etanol daun meniran efektif membunuh larva Cx. quinquefasciatus

instar 111 dengan LCsg sebesar 0,156%.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian yang telah disampaikan maka

diperlukan saran sebagai berikut.

a

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menentukan kandungan zat
kimia di dalam daun meniran yang paling berperan besar sebagai larvasida.
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang toksisitas ekstrak daun
meniran (P. niruri. L) terhadap hewan insekta lain.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai cara pengolahan daun
meniran menjadi produk lebih praktis sehingga dapat diaplikasikan langsung

kepada masyarakat.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN A. Keterangan Persetujuan Etik

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER

KOMISI ETIK PENELITIAN
J1. Kalimantan 37 Kampus Bumi Tegal Boto Telp/Fax (0331) 337877 Jember 68121 — Email :
fk_unej@telkom.net

KETERANGAN PERSETUJUAN ETIK
ETHICAL AP PROVA

Nomor : 1.281 /H25.1.11/KE/2017

Komisi Etik, Fakultas Kedokteran Universitas Jember dalam upaya melindungi hak asasi dan
kesejahteraan subyek penelitian kedokteran, telah mengkaji dengan teliti protokol berjudul :

The Ethics Committee of the Faculty of Medicine, Jember University, With regards of the
protection of human rights and welfare in medical research, has carefully reviewed the proposal
entitled :

PENGARUH EKSTRAK ETANOL DAUN MENIRAN (Phyllanthus niruri L.) SEBAGAI
LARVASIDA NYAMUK Culex quinquefasciatus INSTAR III

Nama Peneliti Utama : Izza Alimatus Shalikhah.

Name of the principal investigator

NIM : 142010101063

Nama Institusi : Fakultas Kedokteran Universitas Jember

Name of institution

Dan telah menyetujui protokol tersebut diatas.
And approved the above mentioned proposal.

29 Novamber 017
tivtsi Etik Penelitian
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Tanggapan Anggota Komisi Etik
(Diisi oleh Anggota Komisi Etik, berisi tanggapan sesuai dengan butir-butir isian diatas dan
telaah terhadap Protokol maupun dokumen kelengkapan lainnya)
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LAMPIRAN B. Hasil Determinasi Tanaman Meniran

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS PERTANIAN

JI. Kalimantan No. 37 Kampus Bumi Tegalboto, Telp (0331) 334054, 339596 Jember 68121
Fax.: (0331) 338422, e-mail: admin.faperta@unej.ac.id

Nomor : 6694/UN25.1.3/PS.8/2017 28 Desember 2017
Lampiran : 2 (lembar) lembar
Hal : Hasil Identifikasi Tanaman

Yth. : Wakil DEKAN I
Fakultas Kedokteran
Universitas Jember

Menindaklanjuti surat saudara Nomor: 1796, 1829, dan 2444/UN25.1.11/LT/2017, tentang
Permohonan ljin Penelitian untuk identifikasi tanaman, maka bersama ini kami sampaian
hasil identifikasi morfologis 3 (tiga) set contoh tanaman yang terdiri dari organ akar,
batang, daun, bunga dan/atau buah dan/atau biji (terlampir) dalam rangka penyusunan
skripsi, atas nama 3 (tiga) orang:

No.| NAMA MAHASISWA : N.JM.
1. | Moh. Lutfi Hasbullah ) | 142010101099
2. | Hasbi Maulana Arsyad ] | 142010101033
3. | Ferdian Nugroho o | 142010101001

Atas kepercayaannya disampaikan terimakasih.

Tembusan:
1. Mahasiswa yang bersangkutan
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HASIL IDENTIFIKASI MORFOLOGIS CONTOH TUMBUHAN

1. | MORFOLOGI DAUN
a. Bangun Daun Jorong (elipticus) |
b. TepiDaun Rata (integer)

L c. Pangkal Daun Membulat (rotundus) |

d. Ujung Daun Tumpul (obtusus)
e. Tulang Daun Menyirip (penninervis) genap
f. Warna lbu Tulang Daun Hijau terang
g. Permukaan Atas Licin hijau tua
h. Permukaan Bawah Licin hijau terang ]
i. Warna Daun Hijau Tua
J. Duduk Daun pada ibu tangkai | Berseling (deccussate)
k. Jenis Daun Majemuk (Folium compositum)

2. | MORFOLOGI BATANG
a. Bentuk Batang Bulat
b. Permukaan Batang Halus
c. Arah Tumbuh Ke atas
d. Warna Hijau
e. Percabangan Kecil dan Simetris

3. | MORFOLOGI AKAR |
Sistem perakaran Tunggang

4. | MORFOLOGI BUNGA
a. Jenis Bunga Tunggal
b. Letak Bunga Pada ketiak daun
c. Bentuk Mahkota Tidak terindentifikasi
d. Warna bunga Tidak terindentifikasi

5. | MORFOLOGI BUAH Tidak terindentifikasi

6. | MORFOLOGI BlJI Tidak terindentifikasi

7. | MODIFIKASI ORGAN
a. Jenis Modifikasi Tidak ada
b. Lain-lain Tidak ada

Pemohon Identifikasi : Moh. Lutfi Hasbullah (NIM. 142010101099), FK UNEJ

Kesimpulan:

Berdasar ciri morfologis organ tanaman (akar, batang, daun, dan bunga) dapat disimpulkan
bahwa tumbuhan yang diidentifikasi adalah tumbuhan Meniran Hijau (Phyllanthus niruri L.).

Jember, 28 Desember 2017
Pelaksana Identifikasi
PLP LaboratoNum Agronomi,

o
S — — r
Muhammad Sugiono

NIP. 196712182001121001
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Atas

Bagian Daun Tanaman yang di Identifikasi

Jember, 28 Desember 2017
Pelaksana Identifikasi
PLP Laborgtorium Agronomi,

Muhémmad Sugiono
NIP. 196712182001121001
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LAMPIRAN C. Surat Keterangan Penelitian

SURAT KETERANGAN
No. 022/ENTO/LPT/2017

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa larva nyamuk yang digunakan oleh:
Nama : Izza Alimatus Shalikhah
NIM : 142010101063
Judul Penelitian : Pengaruh Ekstrak Etanol Daun Meniran (Phyllanthus niruri L.)
Sebagai Larvasida Nyamuk Culex quinquefasciatus Instar 111

Mahasiswa/i S1 Fakultas Kedokteran Universitas Jember adalah larva nyamuk Culex
quinquefasciatus strain Laboratorium Entomologi, Lembaga Penyakit Tropis (LPT),

Universitas Airlangga yang diperoleh dari Kota Surabaya dan dipelihara hingga generasi ke 4.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Surabaya, 1 Desember 2017

Ketua Kelompok Studi Entomologi
Lembaga Penyakit Tropis (LPT)
Universitas Airlangga

S

Prof. Dr. Sri Subekti, drh, DEA
NIP. 195205171978032001
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LAMPIRAN D. Hasil Analisis

D.1 Hasil Uji Normalitas dengan Saphiro-Wilk

Tests of Normality®®

48

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
konsentrasi Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Jumlah_kematian  0,0625% 151 4 .993 4 972
0,125% .218 4 .920 4 .538
0,25% 214 4 .963 4 .798
a. Lilliefors Significance Correction
b. Jumlah_kematian is constant when konsentrasi = 0,5%. It has been omitted.
¢. Jumlah_kematian is constant when konsentrasi = 1%. It has been omitted.
D.2 Hasil Uji Regresi Linier
Variables Entered/Removed?
Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 Konsentrasi® Enter
a. Dependent Variable: Jumlah_kematian
b. All requested variables entered.
Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate
1 .798° .636 616 5.327

a. Predictors: (Constant), Konsentrasi
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D.3 Hasil Uji Probit

Confidence Limits

95% Confidence Limits for konsentras

Probability Estimate | Lower Bound Upper Bound
PROBIT .010 .039 .016 .063
.020 .046 .021 .071
.030 .051 .024 .077
.040 .055 .027 .082
.050 .059 .029 .086
.060 .062 .032 .090
.070 .065 .034 .093
.080 .068 .036 .096
.090 .070 .038 .099
.100 .073 .040 .102
.150 .084 .049 114
.200 .095 .058 125
.250 .105 .066 136
.300 114 .075 146
.350 124 .084 .156
400 135 .094 .166
450 145 .105 77
.500 .156 116 .189
.550 .169 128 .201
.600 .182 142 215
.650 197 157 .230
.700 214 175 .249
.750 234 195 271
.800 .258 219 .300
.850 .290 249 .341
.900 .335 .289 406
910 347 299 424
.920 .361 .309 445
.930 .376 322 470
.940 .394 .336 499
.950 416 .352 .536
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LAMPIRAN E. Dokumentasi Penelitian

Lampiran E.1 Proses pembuatan ekstrak etanol daun meniran

@ (b) ©

(a) Pengeringan; (b) Proses maserasi; (c) Pemekatan Filtrat

(@)
(a) Ekstrak etanol daun meniran; (b) Ekstrak 8mg; (c) Ekstrak +DMSO

Lampiran E.3 Identifikasi larva Cx. quinquefasciatus instar 111

@ (b)
(a) Larva yang mati akibat perlakuan; (b) Larva hidup
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Lampiran E.4 Proses penelitian

7;7'/)7"’ -

a)
(a) Nampan tempat penampungan larva; (b) Randomisasi larva dan pipet larva; (c)
Pengujian larvasida

Lampiran E.5 Tempat penelitian

TEMPERATURE

@ (b)

(a) Laboratorium Entomologi ITD Universitas Airlangga; (b) Suhu ruang
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